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INTISARI 

 

 Pabrik Bioetanol dari tandan kosong kelapa sawit ini dirancang dengan 

kapasitas produksi 77.000 ton/tahun dengan lokasi pabrik direncanakan di Handil 

Sohor, Mentaya Hilir Selatan, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan 

Tengah. Pabrik ini beroperasi selama 330 hari per tahun. Proses produksi yang 

digunakan adalah proses produksi yang digunakan proses biosintesis dengan 

mengolah tandan kosong kelapa sawit menjadi glukosa, lalu glukosa difermentasi 

dengan bantuan enzim dari Saccaromyces cerevisiae untuk mengubah glukosa 

menjadi bioetanol. Proses fermentasi dilakukan selama 72 jam pada tekanan 1 atm 

dan suhu 300C. Pabrik ini merupakan perusahaan yang berbentuk Perusahaan 

Terberbatas (PT) dengan struktur organisasi “line and staff”, dan mampu 

menyerap tenaga kerja sebanyak 102 orang. Massa konstruksi pabrik 

direncanakan selama 5 tahun. Hasil analisa ekonomi pada rancangan pabrik 

aluminium hidroksida ini menunjukkan bahwa pabrik ini layak didirikan dengan 

jumlah total investasi yang dibutuhkan Rp. 609.059.204.536 yang diperoleh dari 

pinjaman bank 50% dan 50% modal sendiri. Laju pengembalian modal (IRR) 

sebesar 46,56%, arus kas yang akan datang (NPV) sebesar  Rp. 

4.992.878.645.728, waktu pengembalian 2 tahun 4 bulan 24 hari dan Break Event 

Point (BEP) sebesar 25,72%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan manusia yang semakin meningkat terhadap bahan bakar minyak 

yang digunakan untuk sehari-hari baik industri maupun kegiatan rumah tangga. 

Namun saat ini sumber energi bahan bakar minyak masih berfokus dari bahan 

bakar fosil, cadangan energi fosil semakin hari semakin berkurang namun 

kebutuhan masyarakat semakin meningkat. Pada tanggal 1 januari 2015 cadangan 

minyak bumi mengalami penurunan 1.2 % dibandingkan tahun sebelumnya, 

jumlah cadangan potensial minyak bumi pada 2015 sebesar 3,70 miliar barel, 

sedangkan cadangan terbeukti sebesar 3,60 miliar barel. Ini mendasarkan seluruh 

dunia termasuk Indonesia sedang mengalami krisis energi. Sehingga di tahun 

2016 UU No.16 tentang Pengesahan Paris Agreement, Indonesia juga 

berkomitmen dalam Nationally Determined Contribution (NDCs) target 

penurunan GRK 29% tahun 2030 BAU 

Faktor yang disebabkan karena semakin meningkatnya krisis bahan bakar 

fosil, sehingga banyak Negara-negara di dunia membuat energi alternatif yang 

dapat menggantikan bahan bakar minyak fosil sebagai komsumsi pokok. 

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian serius terkait pengembangan dan 

pemanfaatan bioful atau bahan bakar nabati, salah satunya adalah bioetanol. Hal 

ini terwujudkan melalui terbitan Peraturan Pemerintah 70/2014 tentang kebijakan 

energi nasional, dan No.22 Tahun 2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional 

(RUEN) menargetkan 23% EBT ditahun 2025 dan 31% ditahun 2030. Dimana 

dijelaskan mengenai proyeksi kebutuhan energi nasional pada tahun 2025 yang 

mana kontribuksi minyak bumi dalam bauran energi nasional maksimal 25% dan 

komsumsi energi baru terbarukan (EBT) sebesar 23%. Dalam data yang di 

keluarkan oleh Dewan Energy Nasional (DEN) pada tahun 2014 menurut scenario 

Kebijakan Energi Nasional (KEN), kebutuhan bioetanol pada periode 2020-2050 

akan tumbuh rata-rata 3,3% per tahun. Maka perkembangan bioetanol dapat 

diproyeksikan hingga 2050 pada Gambar 1.1 
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Gambar 1.1. Grafik Proyeksi Peningkatan Kebutuhan bioetanol 

Sumber : kementerian ESDM, diolah oleh DEN,2013 

Bioetanol terbuat dari proses fermentasi bahan-bahan alami oleh 

mikroorganisme (Jeon, 2007). Selama ini bioetanol dibuat dari bahan pangan, 

seperti jagung, ubi kayu, atau yang mengandung pati. Adapula yang di buat bahan 

yang mengandung gula. Hal ini menyebabkan kompetisi penggunaan komoditas 

antara bahan pangan atau sebagai bahan energi. Pencarian bahan baku laintidak 

berkompetisi dengan bahan pangan dan mengandung lignoselulosa salah satunya 

ialah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan hasil samping dari 

pengolahan minyak kelapa sawit yang masih kurang diperhatikan dari segi 

manfaat dan ekonomi yang di hasilkan. Tandan kosong kelapa sawit masih di 

gunakan sebagai pupuk, dan media bagi pertumbuhan jamur serta tanaman. Dan 

juga tandan kosong kelapa sawit memiliki selulosa dengan kelimpahan cukup 

tinggi dan juga termasuk energi terbarukan. Tandan kosong kelapa sawit 

dihasilkan dari Tandan Buah Segar (TBS) dengan jumlah 22-23% TKKS. Pada 

tandan kosong kelapa sawit mengandung 45,95 % selulosa, 22,84 % hemiselulosa, 

16,49 % lignin, 1,23 % abu, 0,53% minyak maka TKS berpotensi sebagai bahan 

baku bioetanol (Darnoko, 1992). 

1.2 Kapasitas Rancangan 

1.2.1 Kapasitas Pabrik yang Sudah Ada 

Daftar pabrik bietanol yang telah beroperasi di beberapa negara dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 
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Tabel 1. 1. Pabrik Bioetanol yang Beroperasi di Dunia 

No NamaPabrik Lokasi Kapasitas 

(Ton/Tahun) 

1 Cropenergies AG Jerman 459.091 

2 Cellulosic Ethanol (Longlive 

Bio-technology Co.Ltd) 

China 60.000 

3 Pannonia Bio Hungary 176.573 

4 BlueFire Renewables Inc. AmerikaSerikat 25.399 
Sumber : Sergio Luiz, dkk, 2016 

Daftar pabrik bioetanol yang telah beroperasi di Indonesia dapat dilihat 

pada Tabel 1.2. 

Tabel 1. 2. Pabrik Bioetanol yang Beroperasi di Indonesia 

No NamaPabrik Lokasi 
Kapasitas 

(Ton/Tahun) 

1 PT. Rajawali II  Desa Paliaman, Cirebon  1059 

2 PT. molindo raya  Malang, Jawa Timur  3531 

3 PT. Basis Indah  Gedeg, Mojokerto  10.594 
Sumber : Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 

 Perancangan pabrik bioetanol dari tandan kosong kelapa sawit didirikan 

tahun 2025. Kapasitas produksi yang ditargertkan sesuai dengan kebutuhan 

biodiesel di Indonesia pada lima tahun terakhir dapat dilihat pada persamaan yang 

digunakan untuk perkiraan volume kebutuhan produksi, konsumsi, ekspor, impor 

bensin dalam ton pada tahun 2025 : 

F = P (1+i)
n
 

Dimana :  

F = Perkiraan volume bioetanol pada tahun 2025  

P = Volume bioetanol pada tahun ke 2018  

i = Indeks pertumbuhan rata – rata  

n = Selisih waktu  

Untuk menghitung indeks pertumbuhan rata – rata produksi, konsumsi, 

ekspor dan impor digunakan rumus sebagai berikut :  

𝑖 =     ∑ 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛  

Sumber : Timmerhaus, K.D., 2004 
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Berikut data-data produksi (Tabel 1.4), konsumsi (Tabel 1.5). ekspor 

(Tabel 1.6) dan impor (Tabel 1.7) bensin yang ada di Indonesia. 

Tabel 1.3 Produksi Bensin di Indonesia Tahun 2014-2018 

Tahun Berat (Ton) Pertumbuhan 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

1.702.360 

1.665.651 

2.545.823 

1.366.421 

1.673.299 

0 

-0,021563594 

0,528425222 

-0,463269442 

0,224585249 

total ⅀%P 0,268177435 

i 0,067044359 

Produksi Bioetanol 2025 2.635.426 

 
Sumber : HEESI, 2020 

Tabel 1.4 Konsumsi Bensin di Indonesia Tahun 2014-2018 

Tahun Berat (Ton) Pertumbuhan 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

261.185,00 

228.445 

277.700 

288.224 

309.709 

0 

-0,125351762 

0,215609884 

0,037897011 

0,074542717 

total ⅀%P 0,20269785 

i 0,050674462 

Produksi Bioetanol 2025 437.755 

   
Sumber : HEESI, 2020 

Tabel 1.5 Ekspor Bensin di Indonesia Tahun 2014-2018 

Tahun Berat (Ton) Pertumbuhan 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

447.038 

191.469 

301.316,20 

414.501 

279.625 

0 

-0,571695119 

0,573710781 

0,375634632 

-0,325394149 

total ⅀%P 0,052256145 
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i 0,013064036 

Produksi Bioetanol 2025 306.221 

 
Sumber : HEESI, 2020

 

Tabel 1.6 Impor Bensin di Indonesia Tahun 2014-2018 

Tahun Berat (Ton) Pertumbuhan 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

61.447,00 

171.982,40 

206.590,80 

138.433,50 

138.433,50 

0 

1,798873826 

0,201232219 

-0,329914498 

1,278061091 

total ⅀%P 2,948252638 

i 0,73706316 

Produksi Bioetanol 2025 6.606.157 

 
Sumber : HEESI, 2020

 

 Dari tabel di atas, maka diperoleh nilai proyeksi produksi, konsumsi, 

ekspor, dan impor bensin tahun 2025 yang dapat dilihatr pada Tabel 1.7  

Tabel 1.7 Proyeksi Produk, Konsumsi, ekspor, Impor Tahun 2025 

Proyeksi Berat (Ton) 

Produksi  

Konsumsi  

Ekspor  

Impor 

2.635.426 

437.755 

306.221 

6.606.157 

Sumber : HEESI, 2020
 

 Untuk menentukan kebutuhan bensin di Indonesia yang belum terpenuhi 

dapat dihitung dengan persamaan : 

  F3 = (F4-F5) + (F1-F2) 

 Dimana : 

 F1 = nilai impor ( ton/tahun) 

 F2 = nilai produksi dalam negeri ( ton/tahun) 

 F3 = nilai produksi pabrik baru ( ton/tahun) 

 F4 = nilai ekspor (ton/tahun) 

 F5 = nilai konsumsi dalam negeri (ton/tahun) 
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 Dari data diatas digunakan untuk mengetahui jumlah kebutuhan bensin 

sebagai perhitungan lanjutan dalam menentukan kapasitas pabrik yang akan 

didirikan, sehingga diperoleh kebutuhan yang belum terpenuhi sebesar : 

F3 = (306.221 - 437.755) + (6.606.157 - 2.635.426) 

F3 = 3.839.197 

Dari persamaan diatas diketahui jumlah kebutuhan bensin di Indonesia pada tahun 

2025 sebesar 3.839.197 ton/tahun. Dengan analisa potensi ketersediaan bahan 

baku tandan kosong kelapa sawit dan persaingan industri bioetanol di Indonesia 

pada tahun 2025, maka pabrik yang dibangun direncanakan 2% dari total 

kebutuhan bensin di Indonesia, maka kapasitas produksi menjadi : 

  Kapasitas pabrik = 2% * 3.839.197 = 76.783,94 ton/tahun 

 Berdasarkan perhitungan diatas, kapasitas pabrik bioetanol pada tahun 

2025 diperoleh sebesar 77.000 ton/tahun. 

Berdasarkan beberapa pertimbangan maka pabrik bioetanol perlu didirikan 

sebagai berikut :  

• Dengan dibangunnya pabrik bioetanol baru di Indonesia maka impor bioetanol 

dapat dikurangi, sehingga bisa menghemat devisa negara.  

• Sebagai wujud dukungan program pemerintah dalam menjalankan energi 

terbarukan dimana bioetanol sebagai alternatif pengganti bensin. 

•  Harga produk yang lebih tinggi dari pada harga bahan baku dapat 

memberikan keuntungan secara ekonomi. 

• UU No.16 tentang pengesahan Paris Agreement komitmen Indonesia dalam 

NDCs dengan target penurunan 29% tahun 2030  

1.2.2 Ketersediaan Bahan Baku 

 Bahan baku pembuatan bioetanol adalah tandan kosong kelapa sawit, 

NaOH, H2O, dan yang dihasilkan dari proses fermentasi. Data kapasitas pabrik 

penghasil CPO dapat dilihat pada Tabel 1.8 
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Tabel 1.8 Produksi Kelapa Sawit Menurut Provinsi di Indonesia, 2017-2021 

Provinsi 
Jumlah (Ton) 

2017 2018 2019 2020 2021 

Aceh 911.697 1.037.402 1.133.347 1.134.606 1.167.337 

Sumatra Utara 5.119.49 5.737.271 5.647.313 5.776.781 5.928.612 

Sumatra Barat 1.302.952 1.248.269 1.253.394 1.312.253 1.350.125 

Riau 8.113.852 8.496.029 9.513.208 9.513.208 10.270.149 

Jambi 28.664 28.853 22.788 20.020 20.631 

Sumatera selatan 1.849.969 2.691.270 2.884.406 3.022.565 3.109.205 

Bangka Belitung 3.199.481 3.793.622 4.049.156 4.267.023 4.388.731 

Bengkulu 853.648 900.318 815.667 843.047 868.462 

Lampung 893.322 1.047.729 1.032.056 1.063.404 1.093.456 

Banten 486.714 487.203 414.206 384.948 395.967 

Kalimantan Barat 2.784.180 3.086.889 5.235.299 5.471.407 5.635.683 

Kalimantan Tengah 5.778.611 7.230.094 7.664.841 7.685.770 7.920.462 

Kalimantan Selatan 1.933.721 1.464.226 1.665.397 1.561.147 1.608.256 

Kalimantan Timur 2.840.710  3.786.477 3.988.883 3.823.221 3.939.049 

Sulawesi Tengah 456.608 383.617 381.661 371.717 382.711 

Sulawesi Selatan 113.972 105.708 90.963 100.317 103.034 

Sulawesi  Barat 568.719 386.211 348.356 348.015 358.048 

Papua 176.728 345.115 437.726 557.559 574.681 

Papua Barat 143.622 98.127 103.495 106.413 109.589 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan 

1.3 Lokasi Pabrik 

Lokasi pabrik yang baik, sangat di butuhkan dalam mengelola produk yang 

dihasilkan. Dan juga demi kelangsungan sebuah perusahaan, sehingga 

menentukan lokasi harus dalam perhitungan biaya produksi yang seminimum 

mungkin. Pengambilan keputusan dapat di pakai berdasarkan penggunaan analisis 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threat). Data analisis SWOT dapat 

dilihat pada masing-masing tabel dibawah ini. 
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1.3.1 Alternatif Lokasi I (Buatan, Buatan II, Koto Gasib, Kabupaten Siak, 

Riau) 

Lokasi ini terletak di Buatan, Buatan II, Koto Gasib, Kabupaten Siak, Riau 

yang dapat dilihat pada Gambar 1.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Buatan, Buatan II, Koto Gasib, Kabupaten Siak, Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi 

Pabrik Sungai  

Lokasi Pabrik 

1 jam 30 
menit 

2 jam 70 menit 
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Tabel 1.9 Analisa SWOT daerah Analisa Buatan, Buatan II, Koto Gasib, Kabupaten Siak, Riau 

                                

                        

 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      EKSTERNAL 

Kekuatan : 

 Dekat dengan penyedia bahan baku, 

yaitu PT.Astra Lestari Tbk. dengan 

jarak 149 km. 

 Dekat dengan sungai siak sehingga 

pemasaran dapat lebih mudah. 

 Temperatur 27-30
o
C dengan curah 

hujan 80-315  mm perbulan. 

Kelemahan : 

 Sedikitnya perusahaan yang 

menjual tandan kosong kelapa 

sawit. 

 Sulitnya mencari tenaga kerja 

yang berkopeten 

Peluang : 

 Belum ada pabrik yang sama disekitar 

pabrik yang direncanakan sehingga 

bahan baku masih mudah didapatkan. 

 Belum ada pabrik yang sama 

sehingga masih ada kemungkinan 

menjalin kerjasama pada perusahaan 

yang lain 

Tantangan : 

 Menjalin hubungan yang baik 

dengan pabrik yang akan 

menyediakan bahan baku. 

 Menjalin hubungan yang baik 

dengan perusahaan yang akan 

memakai bioetanol. 

 Memperhitungkan kondusi tanah 

dan pembangunan pabrik 
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1.3.2 Alternatif Lokasi II (Buluh Nipis, Kec. Siak Hulu, Kabupaten 

Kampar, Riau) 

Lokasi ini terletak di Buluh Nipis, Kec. Siak Hulu, Kabupaten Kampar, 

Riau yang dapat dilihat pada Gambar 1.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Buluh Nipis, Kec. Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi 

Pabrik 

53 menit 

1 jam 5 menit 

Sungai siak 
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Tabel 1.10 Analisa SWOT daerah Buluh Nipis, Kec. Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau 

 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

Kekuatan : 

 Dekat dengan penyedia bahan baku, 

yaitu PT. Agrita Sari prima dengan 

jarak 32,0 km. 

 Dekat dengan sungai siak sehingga 

pemasaran dapat lebih mudah. 

 Temperatur 27-30
o
C dengan curah 

hujan 80-315 mm perbulan. 

Kelemahan : 

 Sedikitnya perusahaan yang 

menjual tandan kosong kelapa 

sawit. 

 Sulitnya mencari tenaga kerja 

yang berkopeten 

 Tidak tersedianya sumber tenaga 

listrik 

Peluang : 

 Belum ada pabrik yang sama di 

sekitar pabrik yang di rencanakan 

sehingga bahan baku masih mudah 

didapatkan. 

 Belum ada pabrik yang sama 

sehingga masih ada kemungkinan 

menjalin kerjasama pada perusahaan 

yang lain 

Tantangan : 

 Menjalin hubungan yang baik 

dengan pabrik yang akan 

menyediakan bahan baku. 

 Menjalin hubungan yang baik 

dengan perusahaan yang akan 

memakai bioetanol. 

 Memperhitungkan kondusi tanah 

dan pembangunan pabrik 
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1.3.3 Alternatif Lokasi III (Handil Sohor, Mentaya Hilir Selata, Kabupaten 

Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah) 

Lokasi ini terletak di Handil Sohor, Mentaya Hilir Selata, Kabupaten 

Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah yang dapat dilihat pada Gambar 1.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Handil Sohor, Mentaya Hilir Selata, Kabupaten 

Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi 
Pabrik 

45 menit 
30,0 km 

Sungai mentaya 

PLTU Sampit 

Pertamina Dppu Haji 

Asam Sampit. 
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Tabel 1.11 Analisa SWOT daerah Handil Sohor, Mentaya Hilir Selata, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah 

                               

 

  

                           INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     EKSTERNAL 

Kekuatan : 

 Dekat dengan penyedia bahan baku, 

yaitu PT.Smart pdk. dengan jarak 

21,1 km. 

 Dekat dengan sungai mentaya 

sehingga pemasaran dapat lebih 

mudah. 

 Dekat dengan PLTU Sampit 

 Dekat dengan Pertamina Dppu Haji 

Asam Sampit. 

Kelemahan : 

 Sedikitnya perusahaan yang 

menjual tandan kosong kelapa 

sawit. 

 Sulitnya mencari tenaga kerja 

yang berkopeten 

Peluang : 

 Belum ada pabrik yang sama di 

sekitar pabrik yang di rencanakan 

sehingga bahan baku masih mudah 

didapatkan. 

 Belum ada pabrik yang sama 

sehingga masih ada kemungkinan 

menjalin kerjasama pada perusahaan 

yang lain 

Tantangan : 

 Memaksimalkan kapasitas 

produsi. 

 Menjalin hubungan yang baik 

dengan pabrik yang akan 

menyediakan bahan baku. 

 Menjalin hubungan yang baik 

dengan perusahaan yang akan 

memakai bioethanol. 

 Memperhitungkan kondusi tanah 

dan pembangunan pabrik 
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1.3.4 Pemilihan Lokasi Pabrik 

Dari tiga lokasi alternative yang sudah di jelaskan kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing melalui analisa SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunities dan Threat), maka diputuskan bahwa pendirian pabrik di lakukan 

pada daerah Handil Sohor, Mentaya Hilir Selata, Kabupaten Kotawaringin Timur, 

Kalimantan Tengah, hal ini mengacu pada kapasitas bahan baku yang besar dan 

hasil analisa SWOT yang mendukung di lokasi tersebut yaitu: 

1. Bahan baku didapat dari PT.Smart pdk dengan kapasitas 77.000 ton/tahun. 

Dengan kapasitas yang sebesar itu di pastikan dapat memenuhi kebutuhan 

bahan baku yang akan di gunakan. 

2. Tersedia transportasi yaitu pelabuhan Bagendang. Sehingga dapat 

mempermudah transportasi untuk penjualan produk yang akan dipasarkan. 

3. Dekat dengan Pertamina Dppu Haji Asam Sampit. Bahan bakar yang 

digunakan akan mudah didapatkan,  dan akan adanya kemungkinan kerja 

sama dalam pemasaran bioetanol. 

4. Penggunaan listrik terdapat di PLTU Sampit. Terdapatnya pltu yang dekat 

dengan pabrik akan mempermudah dalam pengambilan daya listrik untuk 

proses pabrik. 

5. Ketersediaan tenaga kerja dapat diperoleh dari penduduk sekitar dari 

provinsi sekitar. Sehingga tenaga kerja yang dapat terpenuhi dengan relatif 

muda. 

6. Dekat dengan sungai mentaya, sungai yang dekat dengan pabrik akan 

mempermudah dalam utilitas yang akan di gunakan pada pabrik. 

7. Memiliki iklim yang stabil dan baik untuk industri kimia yaitu 22-30
o
C. 
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